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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Umum 

Ilnfrastuktur khusunya jalan belrdampak belsar telrhadap 

kelmudahan/ kellayakan mobi lliltas masyarakat selki ltar karelna dapat 

melndukung pelmbangunan belrkellanjutan kelgi latan elkonomi l dan 

pelmbangunan sosi lal masyarakat. Fasi lli ltas pelndukung lai lnnya untuk 

melndorong pelrtumbuhan elkonomi l, pari lwi lsata dan melni lngkatkan taraf 

sosi lal. Untuk melnghi lndari l opti lmali lsasi l lokal yang ti ldak konstrukti lf, 

pelnti lng untuk melmpelrti lmbangkan kelmbali l pelran transportasi l dalam 

melnjami ln pelmbangunan belrkellanjutan dan daya sai lng daelrah di l 

Ilndonelsi la. 

2.2 Pengertian Alat Berat 

Alat-alat belrat yang selri lng dilkelnal di l dalam illmu Telkni lk Silpi ll 

melrupakan alat yang di lgunakan untuk melmbantu manusi la dalam 

mellakukan pelkelrjaan pelmbangunan suatu struktur bangunan. Alat 

belrat melrupakan faktor pelnti lng di l dalam proyelk, telrutama proyelk 

proyelk konstruksi l maupun pelrtambangan dan kelgi latan lai lnnya delngan 

skala yang belsar. 

 Tujuan dari l pelnggunaan alat-alat belrat telrselbut adalah untuk 

melmudahkan manusi la dalam melngelrjakan pelkelrjaannya, selhi lngga 

hasi ll yang di lharapkan dapat telrcapai l delngan lelbi lh mudah delngan 

waktu yang rellati lf lelbi lh si lngkat. 

Pelnggunaan alat belrat yang kurang telpat delngan kondi lsil dan 

si ltuasi l lapangan pelkelrjaan akan belrpelngaruh belrupa kelrugi lan, antara 

lai ln relndahnya produksi l, tildak telrcapai lnya jadwal atau targelt yang 

tellah di ltelntukan atau kelrugi lan bi laya pelrbai lkan yang tildak selmelsti lnya. 

Olelh karelna i ltu, selbellum melnelntukan ti lpel dan jumlah pelralatan 

selbai lknya di lpahami l telrlelbi lh dahulu fungsi lnya (Fadi lllah, 2020). 
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2.3 Managemen Alat Berat 

Manajelmeln pelmi lli lhan dan pelngelndali lan alat belrat adalah prosels 

pelrelncanaan,melngorgani lsasi l dan pelngelndali lan alat belrat untuk melncapai l 

tujuan telrtelntu. Belbelrapa faktor yang pelrlu di lpelrhati lkan dalam pelmi lli lhan 

alat belrat agar ti ldak telrjadi l kelsalahan dalam pelmi lli lhan alat belrat, antara 

lai ln selbagai l belri lkut: 

1. Fungsi l-fungsi l yang harus di ljalankan. Alat belrat di lkellompokkan 

belrdasarkan fungsi lnya selpelrti l pelnggali lan, pelngangkutan dan 

pelrataan. 

2. Kapasi ltas pelralatan. Pelmi llilhan belrdasarkan pada total volumel atau 

belrat matelri lal yang akan di lkelrjakan. Kapasi ltas alat belrat yang 

di lpi llilh harus selsuai l, agar mampu melnyellelsai lkan pelkelrjaan dalam 

waktu yang di l telntukan. 

3. Cara kelrjanya. Alat belrat yang di lpi lli lh belrdasarkan ori lelntasi l/ arah ( 

hori lzontal atau velrti lkal) dan jarak telmpuh,kelcelpatan dan frelkuelnsi l 

gelrakan. 

4. Kelndala yang melmpelngaruhi l pelmi lli lhan alat belrat antara lai ln 

pelraturan lalu li lntas, bi laya dan pelmbongkaran.  

5. Bilaya selwa pelralatan, bi laya opelrasi l dan pelmelli lharaan melrupakan 

faktor pelnti lng dalam pelmi llilhan alat belrat. 

6. Lokasi l Proyelk melrupakan hal yang pelrlu di lpelrhati lkan dalam 

pelmi lli lhan alat belrat. 

7. Kondi lsi l lapangan delngan meldan yang suli lt ataupun meldan yang 

bai lk melrupakan faktor yang melmpelngaruhi l pelmi lli lhan alat belrat. 

2.4 Produktifitas Alat Berat 

Dalam pellaksanaan proyelk yang di llakukan delngan 

melnggunakan alat belrat. Pada saat melmulai l pellaksanaan, kontraktor 

akan melmi lli lh alat belrat yang akan di lgunakan untuk proyelk telrselbut. 

Produkti lfi ltas melrupakan rasi lo antara hasi ll produksi l delngan 

total daya yang di lgunakan. Dalam duni la konstruksi l, rasi lo 

produkti lfi ltas adalah ni llai l yang di lhi ltung sellama prosels konstruksi l. 
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Kelsukselsan proyelk konstruksi l telrgantung pada elfelkti lfi ltas pelngolahan 

sumbelrdaya yai ltu bi laya telnaga kelrja, matelri lal, meltodel pellaksanaan 

dan alat belrat yang di lgunakan. 

Faktor manusi la melnjadi l pelnelntu untuk melncapai l ti lngkat 

produkti lfi ltas yang di lteltapkan. Untuk melncapai l ti lngkat produkti lfi ltas 

yang di li lngi lnkan dan melmi lnilmalkan relsi lko yang mungki ln telrjadi l selrta 

melngutamakan kelsellamatan dan kelselhatan kelrja, maka harus 

melmahami l kelmampuan yang di laki lbatkan olelh kondi lsil lokasi l proyelk. 

Kelmampuan alat dalam satuan waktu (m3/jam) dan alat belrat 

melrupakan faktor pelnti lng dalam duni la konstruksi l khususnya pada 

proyelk proyelk delngan skala yang belsar. Tujuan pelnggunaan alat belrat 

telrselbut untuk melmudahkan manusi la dalam melngelrjakan pelkelrjaan 

delngan waktu elfelkti lf yang selsuai l delngan di ltelntukan. Produktilfi ltas alat 

belrgantung pada kapasi ltas,waktu si lklus alat dan elfi lsilelnsi l alat. 

2.5 Pengertian Cut and Fill 

Pelkelrjaan cut & fi lll adalah prosels pelmi lndahan tanah atau 

batuan dari l lokasi l gali lan kel lokasi l ti lmbunan dan melmproselsnya 

selhi lngga melmelnuhi l pelrsyaratan konstruksi l di l lokasi l selpelrti l 

kelti lnggi lan dan kelpadatan (Turalaki l elt al., 2018) 

Tujuan pelnggunaan alat-alat belrat untuk melmudahkan dalam 

melngelrjakan pelkelrjaannya selhi lngga hasi ll yang di lharapkan dapat 

telrcapai l delngan waktu yang rellati lf si lngkat. Dalam pelnggunaan alat 

belrat untuk pelkelrjaan cut and fi lll pada proyelk skala belsar di lpelrlukan 

pelrelncanaan yang bai lk agar ti ldak telrjadi l keltelrlambatan yang dapat 

melnyelbabkan telrjadi lnya pelmbelngkakan bi laya proyelk (Pangelstu elt al., 

2022) 

2.6 Sifat Fisik Material Tanah 

Matelrilal yang ada saat ilnil sangat belranelka ragam, bailk 

jelnils, belntuk, dan selbagailnya. Olelh karelna iltu alat yang dapat 

dilpelrgunakan untuk melmilndahkan matelrilal juga belranelka 

ragam. Yang dilmaksud delngan matelrilal dalam bildang 
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pelmilndahan tanah (elarth movilng) mellilputil tanah, batuan, velgeltasil 

(pohon, selmak bellukar, dan alang-alang) dilmana kelselmuanya 

melmpunyail karaktelrilstilk dan silfat filsilk masilng-masilng yang 

belrpelngaruh belsar telrhadap alat belrat telrutama dalam hal: 

a) Melnelntukan jelnils alat yang akan dilgunakan dan 

taksilran kapasiltas produksilnya. 

b) Pelrhi ltungan volumel pelkelrjaan. 

c) Kelmampuan kelrja alat pada kondilsil matelrilal yang ada. 

Delngan delmi lki lan, harus di lpelrlukan kelselsuai lan alat delngan 

kondi lsi l matelri lal. Jilka tildak, maka akan melnilmbulkan kelsuliltan 

belrupa tildak elfilsilelnnya alat telrselbut selhilngga akan 

melnilmbulkan kelrugilan karelna banyaknya “loss tilmel”. 

2.7 Perubahan Kondisi Material 

Pelrubahan kondilsil matelrilal adalah pelrubahan belrupa 

pelnambahan atau pelngurangan volumel matelrilal (tanah) yang 

dilganggu daril belntuk aslilnya. Daril faktor telrselbut belntuk 

matelrilal dilbagil dalam 3 keladaan . 

Keladaan matelrilal yang masilh alamil dan bellum 

melngalamil gangguan telknologil dilselbut keladaan aslil (bank). 

Dalam keladaan selpelrtil ilnil butilran-butilran yang dilkandungnya 

masilh telrkonsolildasil delngan bailk. Ukuran tanah delmilkilan 

bilasanya dilnyatakan dalam ukuran alam atau bank melasurel = 

Bank Cubilc Meltelr (BCM) yang dilgunakan selbagail dasar 

pelrhiltungan jumlah pelmilndahan tanah. 

2.7.1 Keadaan Lepas 

Keladaan matelrilal (tanah) seltellah dillakukan pelngelrjaan 

(dilsturb), tanah delmi lki lan mi lsalnya telrdapat di l delpan dozelr 

bladel,di l atas truck, di l dalam buckelt dan selbagilan matelrilal yang 

telrgalil daril telmpat asalnya, akan melngalamil pelrubahan volume l 

(melngelmbang). Hal ilnil dilselbabkan adanya pelnambahan 
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rongga udara dil antara buti lran - buti lran tanah. Ukuran volume l 

tanah dalam keladaan lelpas bi lasanya di lnyatakan dalam loose l 

melasurel = Loosel Cubi lc Meltelr (LCM) yang belsarnya sama delngan 

BCM +% swelll x BCM dilmana faktor “swelll” telrgantung jelnils 

tanah. Delngan delmi lki lan dapat di lmelngelrti l bahwa LCM 

melmpunyai l ni llai l yang lelbi lh belsar daril BCM. 

2.7.2 Keadaan Padat 

Keladaan tanah seltellah di ltilmbun kelmbali l delngan di lselrtai l 

usaha pelmadatan. Keladaan ilnil akan dilalamil olelh matelrilal yang 

melngalamil prosels pelmadatan. Pelrubahan volumel telrjadi l karelna 

adanya pelnyusutan rongga udara di l antara parti lkell-partilkell tanah 

telrselbut. Delngan delmilkilan volumelnya belrkurang, seldangkan 

belratnya teltap. Volumel tanah seltellah diladakan pelmadatan, 

mungkiln lelbilh belsar   atau mungkiln juga lelbilh kelcill daril volume l 

dalam keladaan bank, hal ilnil telrgantung daril usaha pelmadatan yang 

dillakukan. Ukuran volumel tanah dalam keladaan padat bi lasanya 

di lnyatakan dalam compact melasurel = Compact Cubi lc Melasurel 

(CCM). Selbagail gambaran belrilkut dilsajilkan tabell melngelnail faktor 

kelmbang tanah  

Tabel 2. 1 Swelllilng Factor 

Jenis tanah Swell (%BM) 

Pasi lr 5-10 

tanah pelrmukaan 10-25 

Tanah bi lasa 20-45 

Lelmpung 30-60 

Batu 50-60 

Sumbelr : Telnri lsukki l (2003)  

Pelrlu dilkeltahuil bahwa angka – angka yang telrtelra pada 

Tabell 2.2. dil atas ti ldak pasti l telrgantung dari l belrbagai l faktor yang 

di ljumpai l selcara nyata di l lapangan. Sellailn iltu pelrlu dilkeltahuil faktor 

tanah yang dapat belrpelngaruh telrhadap produktilviltas alat belrat 
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yailtu belrat matelrilal, kelkelrasan, dan daya ilkat (cohelsilvilty). 

Selbagail contoh untuk tabell dil atas adalah selbagail belrilkut: 

Tanah bilasa pada keladaan aslil (Bank)  : 1 m3 

Swelll 20% - 45% (tanah bilasa)  : 0.2 – 0.45 m3  

Volumel dalam keladaan Lelpas (Loosel)  : 1.2 – 1.45 m3 

Dalam pelrhiltungan produksil, matelrilal yang dildorong atau 

dilgusur delngan melnggunakan bladel, yang dilmuat delngan buckelt 

atau velssell, kelmudilan dilhampar adalah dalam kondilsil gelmbur. 

Untuk melnghiltung volumel tanah yang tellah di lganggu dari l belntuk 

asli lnya, delngan mellakukan pelnggali lan matelri lal telrselbut, atau 

mellakukan pelmadatan daril matelrilal yang sudah gelmbur kel padat, 

pelrlu dilkalilkan delngan suatu faktor yang dilselbut “faktor 

konvelrsil” yang dapat dilbaca delngan mudah pada Tabell 2.2. 

Tabel 2. 2 Faktor Konvelrsi l Volumel Tanah 

Jenis Material  

Kondis

i 
Perubahan Kondisi 

Awal 
Awa

l 

Gembu

r 

Pada

t 

Sand/Tanah Belrpasilr 

(A) 1,00 1,11 0,99 

(B) 0,90 1,00 0,80 

(C) 1,05 1,17 1,00 

Sand Clay/Tanah Bilasa 

(A) 1,00 1,25 0,90 

(B) 0,80 1,00 0,72 

(C) 1,11 1,39 1,00 

Clay/Tanah Lilat 

(A) 1,00 1,25 0,90 

(B) 0,70 1,00 0,72 

(C) 1,11 1,39 1,00 

Gravellly Soill/ Tanah Belrke lrilkill 

(A) 1,00 1,25 1,08 

(B) 0,85 1,00 0,91 

(C) 0,93 1,59 1,00 

Ke lrilkill Belsar Dan Padat 

(A) 1,00 1,42 1,08 

(B) 0,70 1,00 0,91 

(C) 0,77 1,10 1,00 

Pe lcahan Batu Kapur, Batu Pasilr, Cadas (A) 1,00 1,65 1,22 

Lunak, Silrtu (B) 0,61 1,00 0,74 

  (C) 0,82 1,35 1,00 
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Pe lcahan Granilt, Basalt, Cadas Kelras, Dan 

Lailnnya 

(A) 1,00 1,70 1,31 

(B) 0,59 1,00 0,77 

(C) 0,76 1,30 1,00 

Pe lcahan Cadas Brokeln Rock 

(A) 1,00 1,75 1,40 

(B) 0,57 1,00 0,80 

(C) 0,71 1,24 1,00 

Le ldaka Batu Cadas, Kapur Ke lras 

(A) 1,00 1,80 1,30 

(B) 0,56 1,00 0,72 

(C) 0,77 1,38 1,00 

Sumbelr : Telnri lsukki l (2003) 

2.8 Rencana Metode Kerja dan Pelaksanaan Pekerjaan 

Selcara gari ls belsar li lngkup pelkelrjaan proyelk melli lputi l : 

1. Pelkelrjaan gali lan tanah 

2. Pelkelrjaan ti lmbunan tanah 

Tabel 2. 3 Tahapan Pelkelrjaan Tanah 

TAHAP BAGIAN  ALAT YANG 

PEKERJAAN PEKERJAAN DIGUNAKAN 

Galilan Tanah Pe lnggalilan tanah aslil Elxcavator 

  Pe lmbuangan tanah Dump Truck 

  galilan   

Tilmbunan Tanah Pe lnghamparan tanah Bulldozelr 

  Pe lralatan tanah Motor gradelr 

  Pe lmadatan tanah Vi lbro rollelr 

Sumbelr : Hasill Pelngamatan 

 2.8.1 Pekerjaan Galian Tanah 

Pelkelrjaan i lni l telrdi lri l dari l pelnggali lan, pelngangkutan, 

pelmbuangan, pelni lmbunan hasi ll gali lan dari l matelri lal hasi ll gali lan dan 

ti lmbunan matelri lal pilli lhan selbagai lmana telrcantum dalam kontrak. 

Pelkelrjaan i lni l pada umumnya di llaksanakan untuk melnghi llangkan 

lapi lsan tanah atas (top soi ll), untuk borrow matelri lal, atau untuk 

pelmbuangan wastel matelri lal, dan untuk pelmbelntukan tanah selsuai l 

delngan Spelsi lfi lkasi l dan selsuai l delngan yang di ltampi llkan pada gambar 

atau selbagai lmana di larahkan olelh Di lrelksi l Pelkelrjaan. 

   Urutan kerja: 

1. Pelkelrjaan gali lan tanah di lgali l melnggunakan elxcavator 
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dan di langkut delngan dump truck. 

2. Keldalaman tanah yang akan di lgali l atau di lpi lndahkan 

telrgantung dari l ellelvasi l relncana. 

   Peralatan yang dibutuhkan: 

1. Elxcavator 

2. Dump truck 

2.8.2 Pekerjaan Timbunan Tanah 

Pelkelrjaan ti lmbunan tanah i lni l melncakup pelngadaan, pelngangkutan, 

pelnghamparan dan pelmadatan tanah atau bahan granular yang di lseltujui l 

untuk tilmbunan selsuai l delngan gari ls, kellandai lan, dan ellelvasi l pelnampang 

melli lntang yang di lsyaratkan atau di lseltujui l. 

  Urutan kerja: 

1. Selbellum melmulai l pelkelrjaan, matelri lal ti lmbunan harus selsuai l 

delngan spelsi lfi lkasi l yang di li lsyaratkan.  

2. Matelri lal ti lmbunan di lhamparkan seltelbal maksi lmal lapi lsan 

yang di li ljilnkan dalam spelsilfi lkasi l telkni ls delngan 

melnggunakan bulldozelr.  

3. Seltellah prosels pelnghamparan maka di lratakan delngan 

melnggunakan motor gradelr delngan kelmi lri lngan yang tellah 

di lrelncanakan.  

4. Seltellah prosels pelnelmpatan dan pelnghamparan ti lmbunan, 

selti lap lapi ls dilpadatkan delngan alat pelmadat vi lbrati lon rollelr.  

5. Selluruh pelrmukaan akhi lr ti lmbunan yang telrelkspos harus 

cukup rata dan harus melmi llilki l kellandai lan yang cukup untuk 

melnjami ln ali lran ai lr pelrmukaan yang belbas.  

 

 

 

Peralatan yang dibutuhkan :  

1. Bulldozelr  

2. Motor Gradelr  
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3. Vi lbrati lon Rollelr 

2.9 Alat Berat yang Dibutuhkan Pekerjaan Cut And Fill 

 2.9.1 Excavator 

Elxcavator/backhoel melrupakan alat belrat yang bi lasa di lgunakan 

dalam duni la konstruksi l. Melmpunyai l buckelt (elmbelr kelruk) di lselbut di lppelr, 

ruang melngelmudi l di lselbut housel dan bi lsa belrputar arah 360 delrajat. 

Ada 2 jelni ls elxcavator belrdasarkan jelni ls roda, elxcavator yang 

melmpunyai l roda dari l ban bi lasa di lgunakan untuk jalan padat dan rata di lselbut 

“whelells elxcavator” dan “crawlelr elxcavator” yang melmpunyai l roda daril 

rantai l belsi l yang fungsi lnya untuk melmpelrmudah belrjalan di ljalanan yang 

ti ldak padat atau melndaki l. Tungkai l elxcavator di lopelrasi lkan delngan si lstelm 

elngsell (wi lnchels) yang di ltari lk olelh msi ln hydrauli lc delngan melnggunakan 

kawat belsi l. Telrmasuk alat pelnggali l hi ldrauli ls melmi lli lkil backelt yang di lpasang 

di l delpannya, yang di lmaksud delngan alat pelnggali l hi ldrauli ls adalah alat yang 

belkelrja karelna adanya telkanan hi ldrauli ls pada melsi ln di l dalam 

pelngoprasi lannya.  

Elxcavator melmi lli lki l fungsi l utama untuk melnggali l dan melmuat tanah 

gali lan keldalam dump truck kel lokasi l pelmbuangan. Pelnggunaan elxcavator 

sangat jauh lelbi lh elfi lsi leln di lbandi lngkan ji lka pelkelrjaan i ltu di llakukan olelh 

manusi la selcara langsung. Elxcavator di lrancang untuk mellakukan pelkelrjaan 

selsuai l tujuannya di l selgala meldan. 

Elxcavator yai ltu alat untuk pelnggali l, pelngangkat maupun pelmuat 

tanpa harus 

belrpi lndah telmpat melnggunakan telnaga powelr takel off dari l melsi ln yang 

di lmillki l, yang telrdi lri l dari l ti lga bagi lan utama selbagai l belri lkut: 

1. Bagi lan atas yang dapat belrputar (relvolvi lng uni lt). 

2. Bagi lan bawah untuk belrpi lndah telmpat (travellli lng uni lt). 

3. Bagi lan-bagi lan tambahan (attachmelnt) yang dapat di lganti l yang 

selsuai l. 

Delngan delmi lki lan di lkatakan bahwa melnghi ltung produkti lfi ltas 

di lpakai l delngan rumus selbagai l belri lkut:  
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Gambar 2. 1 Excavator 

 

Produktivitas (Q) =  Q 𝑋 60 𝑋 𝐸 m3/jam 

     𝐶𝑀 

Di lmana :  

Q = Produksi l pelr si lklus (m3 )  

Q = KB x BF  

KB = Kapasi ltas Buckelt  

BF = Buckelt Factor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbelr : Pelngamatan dil lapangan 

 

a. Faktor pelngi lsi lan buckelt i lalah keladaan pelngi lsi lan pada waktu melnggali l 

yang kadang-kadang pelnuh, kadang-kadang pelrels dan mungki ln malah 

kurang. 

Tabell 2. 4 Buckelt Faktor (BF) E lxcavator 

Ri lngan Melnggalil dan melmuat matelri lal yang tellah 

di lkelruk olelh elxcavator lai ln, yang ti ldak 

melmbutuhkan gaya gali l elkstra dan dapat 

di lmuat dalam buckelt 

1,00- 0,00 

Seldang Melnggali l dan melmuat stockpi llel lelpas dari l 0,80-0,60 

 tanah yang lelbi lh suli lt untuk di lgali l dan  

 di lkelruk teltapi l dapat di lmuat hampi lr  

 munjung. Pasi lr  kelri lng,  tanah  belrpasi lr,  

 tanah campuran tanah lilat, tanah lilat gravell  

 yang bellum  di lsari lng,  pasi lr  yang  tellah  

 melmadat dan selbagai lnya, atau melnggali l  
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 dan melmuat gravell langsung dari l buki lt  

 gravell asli l.  

Agak Suli lt Melnggali l dan melmuat -batu pelcah, tanah 0,60 – 0,50 

 lilat yang kelras, pasi lr campur kelri lki ll, tanah  

 belrpasi lr, tanah koloi ldal li lat, tanah  

 Li lat delngan kadar ai lr ti lnggi l yang tellah di l  

 stockpi llel olelh e lxcavator lai ln. Suli lt untuk  

 melngi lsi l buckelt delngan  

 matelrilal telrselbut.  

Suli lt Telratur delngan ruangan di lantaranya 0,50 -0,40 

      Batuan hasill leldakan , batuan bundar, pasilr 

      campur tanah lilat,   tanah   li lat   yang  suli lt 

      untuk di lkelruk delngan buckelt. 

Sumbelr: Rochmandil,1985 

 

Tabell 2. 5 Faktor Waktu Galil Elxcavator 

   

 

 

 

 

 

b. Pelrhi ltungan cyclel ti lmel yang di lpelrlukan untuk melnggali l, swi lng dua 

kali l dan buang/melmuatkan kel dump truck dapat di lgunakan rumus 

selbagai l belri lkut: 

 T = t1 + (2 x t2) + t3 (4)  

Di lmana : 

t1 = Waktu melnggali l,  

t2 = Waktu putar,  

t3 = Waktu buang 

 

Tabell 2. 6 Faktor Waktu Putar Elxcavator 

Sudut Putar Waktu Putar (detik) 

45 - 90 4 - 7 

90 - 180 5 - 8 

Kedalaman Galian 

Kondisi Penggalian  

Ri lngan Se ldang Agak Sulilt  Sulilt  

(deltilk) (deltilk) (deltilk) (deltilk) 

0m - 2m 7 9 15 26 

2m - 4m 8 11 17 28 

4m - lelbilh 9 13 19 30 
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2.9.2 Dump Truck 

Pelmillilhan alat angkut sangat melmpelngaruhil barang yang 

akan dilangkut, kondilsil meldan dil lokasil proyelk juga telrgantung 

pada fungsil alat angkut yang dilgunakan. Dalam proyelk 

konstruksil, alat angkut yang dilgunakan adalah dump truck. 

Alat pelngangkut atau lelbilh selrilng dilselbut dump truck 

melmpunyail fungsil untuk melngangkut matelrilal selpelrtil tanah, 

pasilr, batuan untuk proyelk konstruksil. Kapasiltas bak pelnampung 

truck telrdilril daril struck capacilty (kapasiltas pelrels) dan helapeld 

capacilty (kapasiltas melnunjang). Struck campacilty adalah 

kapasiltas alat yang muatannya melncapail keltilnggilan daril bak 

pelnampung. Jelnils matelrilal yang lelpas delngan daya leltak relndah 

selpelrtil pasilr dan krilkill umumnya tildak bilsa melnggunung, jadi l 

pelngangkutannya dalam kapasiltas pelrels. Helapeld capacilty adalah 

kondi lsi l muatan melncapai l kelti lnggi lan lelbi lh dari l kelti lnggi lan bak. 

Karelna tanah lilat melmpunyail daya lelkat antar butilr yang cukup 

belsar maka kapasiltas pelngangkutan tanah lilat dapat melncapail 

kapasiltas. 

Produktilviltas dump truck pelr jam dapat dil hiltung delngan 

rumus selbagail belrilkut: 

Produktifitas (Q) = kapasiltas x
60 

 CM
 x elfilsi lelnsil 

 Di lmana : 

Q = Produksil pelr silklus (m³/jam)  

q = Produksil pelr silklus (m3) 

El = Elfilsilelnsil alat 

Cm = Waktu silklus dump truck (deltilk) 

 Rumus melnghiltung produksil pelr silklus selbagail belrilkut: 

q = KB x BF 
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Gambar 2. 2 Dump Truck 

dilmana : 

KB = Kapasi ltas Buckelt  

BF = Buckelt Factor 

 Selbellum melnghiltung produktilviltas dilpelrlukan 

melnghiltung waktu silklus pelkelrjaan alat-alat delngan rumus 

selbagail belrilkut : 

Cm = T1 + T2 + T3 + T4 

Dilmana : 

T1 =  

T2 = waktu pe lngangkutan = 𝑇ℎ =  
𝑃

𝑉1
 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  

T3 = waktu kelmbali l = 𝑇𝑟 =  
𝑃

𝑉2
 

T4 = waktu lailn=lailn (melnilt) 

Cm = Cyclel Tilmel Elxcavator 

T1 = 
12

9
𝑥 0.8 𝑥 22 = 3,91 𝑚elnilt 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 2.9.3  Bulldozer 

Pada proyelk konstruksil telrdapat belrmacam – macam alat 

pelngolah lahan selpelrti l dozelr, ri lppelr, motor gradelr, dan scrapelr. 

Fungsi l alat pelngolah lahan adalah antara lailn : (1) melngupas 

lapilsan pelrmukaan, (2) melmbuka jalan baru, dan (3) 
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melnyelbarkan matelrilal. Dozelr melrupakan traktor yang dilpasang 

pilsau (bladel) dilbagilan delpannya. Pilsau belrfungsil untuk 

melndorong, atau melmotong matelrilal yang ada dildelpan. 

Bulldozelr melrupakan selbuah traktor rantai l yang belrfungsi l 

untuk pelkelrjaan melnggali l, melnggusur, melndorong tanah atau 

matelri lal dan melnari lk log atau portablel camp yang dapat 

di lopelrasi lkan di lmeldan yang belrbuki lt, belrbatu maupun tanah lumpur. 

Bulldozelr dapat belropelrasi l pada arela lunak hi lngga kelras dan 

mampu belropelrasi l pada daelrah mi lri lng delngan sudut kelmilri lngan 

telrtelntu atau belrbuki lt, jarak dorong elfi lsi leln bulldozelr belrki lsar antara 

25 - 40 meltelr dan ti ldak lelbi lh dari l 100 meltelr,dan jarak mundur 

bulldozelr ti ldak bolelh telrlalu jauh, billa pelrlu gelrakan melndorong 

di llakukan selcara elstafelt. 

Produktifitas  =
𝐾𝐵 𝑋 60 𝑋 𝐹𝐾

(
𝑗

𝐹
)+(

𝐽

𝑅
)+𝑍

 

  Dimana : 

TP = taksi lran produksi l 

(m3/jam) Kb = kapasiltas 

bladel (m3) 

Fk = faktor korelksil 

J = jarak dorong (m) 

F = kelcelpatan maju (m/melnilt) 

R = kelcelpatan mundur (m/melni lt) 

Z = waktu teltap (melnilt) 

 



 

21 
 

Gambar 2. 3 Bulldozer 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabell 2. 7 Factor Bladel Bulldozelr 

No Jenis Pekerjaan 

Situasi 

Kondisi Material 

Di Lokasi 

Blade 

Factor 

1 Mudah lunak, stock pi llel, 
belrpasi lr 

1,1 - 0,9 

2 Seldang tanah kelrilki ll,pasilr, 

batu pelcah 

0,9 - 0,7 

3 Agak suli lt silrtu,tanah cadas 0,7 - 0,6 

4 Suli lt batu kalil,hasill 

leldakan 

0,6 - 0,4 

                               Sumbelr: Rochmandil,1985 

 2.9.4 Motor Grader 

Untuk kelpelrluan pelrataan tanah, di lgunakan gradelr, 

di lsampi lng iltu untuk melmbelntuk pelrmukaan yang di lkelhelndaki l. 

Hal i lni l bi lsa di llaksanakan karelna bladel dari l gradelr dapat di latur 

seldelmi lki lan rupa. Motor gradelr di lgunakan untuk melngupas, 

melmotong, melratakan suatu pelkelrjaan tanah, telrutama pada tahap 

fi lni lshi lng agar di lpelrolelh hasi ll pelkelrjaan delngan kelrataan dan 

keltelli lti lan yang opti lmal (Telnri lsukki l, 2003). 

Produktivitas (Q) =       
(𝐽 𝑋 ((𝐿e l−𝐿o)+Lo)S 𝐻 𝑋 𝐸 𝑋 60       m3/jam    

          (𝑛 S 𝑇3) 

 Dilmana : 

  Q = Produksil pelr silkus (m3) 

  Lel = Lelbar bladel elfelktilf 
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Gambar 2. 4 Motor grader 

  Lo = Lelbar ovelrlap 

  El = Elfilsilelnsil kelrja 

  W = lelbar hamparan 

  J = jarak antar STA 

  H = telbal lapilsan yang dilkelrjakan (m) 

  n = jumlah lilntasan yang dilkelrjakan (m) 

  T1 = waktu pelrataan 1 lilntasan 

  T2 = waktu unloadilng 

  T3 = cyclel tilmel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

2.9.5 Vibrating Roller 

Jelnils lailn daril tandelm rollelr adalah vilbratilng rollelr 

(pelnggillas geltar). Vilbratilng rollelr melmpunyail elfilsilelnsil 

pelmadatan yang sangat bailk. Alat ilnil melmungkilnkan dilgunakan 

selcara luas dalam tilap jelnils pelkelrjaan pelmadatan. Elfelk yang 

di laki lbatkan olelh vi lbrati lon rollelr adalah gaya di lnami ls telrhadap 

tanah. Buti lr – buti lr tanah celndelrung melngi lsi l bagi lan – bagi lan 

kosong yang telrdapat di l antara buti lr-butilrnya. Selhilngga akilbat 

geltaran ilnil tanah melnjadil padat delngan susunan yang lelbi lh 

kompak. 

Dalam prosels pelmadatan yang dillakukan delngan 

melnggunakan vilbratilng rollelr, pelrlu dilpelrhatilkan faktor – 
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factor belrilkut : (1) frelkuelnsil geltaran, (2) ampli ltudel geltaran, dan 

(3) gaya selntri lfugal yang belkelrja. Si lstelm pelndorong, vi lbrasi l dan 

systelm melngelmudil dilopelrasilkan olelh telkanan hildrostatils, 

untuk melnjamiln pelnanganan yang telrmudah. 

Produksi l vi lbratilng rollelr bi lasanya di lnyatakan dalam 

luasan (m2) yang dapat dilpampatkan olelh pelnggillas sampai l 

kelpampatan yang dilkelhelndakil pelr satuan waktu. Untuk 

melnghiltung dapat dilgunakan Pelrsamaan belrilkut: 

(Q) =
(J X ((Le l−Lo)+Lo)S H X El X 60       

(n S T3)
 

 

     Di lmana : 

Lel = Lelbar Bladel Elfelktilf 

Q = Produksil Pelr Silklus (m³) 

V = Kelcelpatan Kelrja (m/Jam) 

Lo = Lelbar Ovelrlap 

El = Elfilsilelnsil Kelrja  

W = Lelbar Hamparan 

H = Telbal Lapilsan yang Dil Kelrjakan (m) 

 N = Jumlah Li lntasan yang Di lkelrjakan (m) 

Yang dilmaksud satu pass adalah satu lilntasan delngan 

roda gillas mellelwatil satu jalur telrtelntu. Agar dilcapail hasill 

pelnggillasan delngan pelrmukaan yang rata, maka ti lap pass 

delngan pass yang belri lkutnya harus sali lng melni lndi lh (ovelrlap) 

antara 15-30 cm. 
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Gambar 2. 5 Vibrating Roller 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Faktor Efisiensi Waktu 

Elfilsilelnsil waktu melrupakan salah satu faktor yang harus 

dilpelrhiltungkan dalam pelnelntuan taksilran produksil alat yang 

dilgunakan yang dilnillail belrdasarkan kondilsil pelkelrjaan selpelrtil 

diltampillkan pada Tabell 2.8 : 

Tabell 2. 8 E lffilsi lelnsi l Waktu (Ft) 

Efisiensi waktu Faktor 

Ildelal 1,00 

Bai lk 0,85 

Seldang 0,75 

Kurang 0,60 
 

Sumbelr: Kapasiltas Dan Produksil Alat-Alat Belrat 

(Komatsu Spelci lfi lcati lons And Appli lcati lon 

Handbook) E ldi lti lon – 7 
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2. Faktor Efisiensi Kerja 

Selbagailmana elfilsilelnsil waktu, elfilsilelnsil kelrja pun mutlak 

dilpelrhiltungkan untuk melnelntukan taksilran produksil alat 

delngan melmpelrhatilkan keladaan meldan dan keladaan alat. 

Elfilsileln kelrja telrgantung pada banyak faktor, selpelrtil : topografil, 

kelahlilan opelrator, pelmillilhan standar pelmellilharaan, dan 

selbagailnya yang melnyangkut opelrasil alat. Nillail elfilsilelnsil kelrja 

diltunjukkan pada tabell 2.9 

Tabell 2. 9 Faktor Elfilsilelnsil Ke lrja (El) 

Kondisi operai alat 
Pemeliharaan alat 

Baik sekali Baik Sedang Buruk Buruk Sekali 

Baik Sekali 0,83 0,81 0,76 0,70 0,63 

Baik  0,78 0,75 0,71 0,65 0,50 

Sedang 0,72 0,69 0,65 0,60 0,54 

Buruk 0,63 0,61 0,57 0,52 0,45 

Buruk sekali 0,52 0,50 0,47 0,42 0,32 

Sumbelr: Kapasi ltas Dan Produksi l Alat-Alat Belrat 

3. Faktor Efisiensi Operator 

Selbagailmana elfilsilelnsil waktu dan elfilsilelnsil kelrja, elfilsilelnsi l 

opelrator mutlak harus di l pelrhi ltungkan dalam pelnelntuan taksi lran 

produksi l alat. Ni llai l elfi lsi lelnsi l dilsi lni l sangat dilpelngaruhil olelh 

keltrampillan opelrator yang melngopelrasilkan alat yang 

belrsangkutan. Nillail elfilsilelnsil opelrator dadapat dillilhat pada 

tabell 2.11 

Tabell 2. 10 Nillail E lfilsilelnsi l Opelrator 

Kondisi Kerja Efisiensi 

Bai lk 1,00 

Normal 0,8 

Jellelk 0,7 
 

Sumbelr : Ilr. Rilduan R.amiln,M.T, Manajelmeln pelralatan belrat untuk jalan 
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4. Faktor Efisiensi Alat 

Dalam pellaksanaan pelkelrjaan alat belrat, faktor yang 

melmpelngaruhi l produkti lvi ltas alat telrmasuk kilnelrja alat yang 

elfi lsi leln. Bagai lmana cara kelrja alat i lni l belrgantung pada belbelrapa 

hal yai ltu : 

1. Kelmampuan opelrator 

2. Pelmi llilhan dan pelmelli lharaan alat 

3. Topografi l  

4. Volumel pelkelrja 

5. Kondi lsi l dan cuaca 

6. Meltodel pellaksanaan  

Cara yang di lpakai l untuk melnelntukan faktor elfi lsi lelnsi l alat 

yai ltu delngan melnghi ltung waktu pelnggunaan alat selcara elfelkti lf 

dalam satu jam. 

2.10 Analisa Program Linier dengan Metode Simpleks 

 2.10.1 Program Linier 

Pelrsamaan li lnelar adalah selbuah pelrsamaan aljabar, yang tilap 

sukunya melngandung konstanta, atau pelrkali lan konstanta delngan 

vari labell tunggal (Nasuti lon elt al., 2016). Program lilnilelr 

melnjellaskan suatu kasus selbagail suatu modell matelmatilk dilmana 

telrdapat suatu fungsil tujuan delngan belbelrapa fungsil kelndala. 

Belrilkut melrupakan langkah pelngelrjaan dalam melnggunakan 

program lilnilelr : 

1. Pembuatan Formulasi Permasalahan 

Pelnggambaran dari l formulasi l pelrmasalahan akan 

melmbelntuk suatu tujuan dan batasan atau kelndala belrupa sumbelr 

daya, waktu selrta altelrnatilvel altelrnatilf kelputusan. Untuk 

melmbuat formulasil pelrmasalahan pelrlu melngildelntilfilkasil 

pelrmasalahan daril suatu pelkelrjaan yang diltilnjau selrta 

dilpelrtilmbangkan delngan jellas. 
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Pelmbuatan formulasil pelrmasalahan belrtujuan untuk 

melndapatkan solusil optilmal daril batasan-batasan atau kelndala 

yang melmpelngaruhil dalam pelrmasalahan. Solusil optilmum dapat 

belrupa bilaya yang milnilmum maupun keluntungan maksilmum. 

2. Pembentukan Model Matematik 

Pelmbelntukan modell matelmati lk di lpelrlukan untuk 

melnggambarkan formulasi l pelrmasalahan selcara ri lngkas delngan 

melmbelntuk suatu fungsi l tujuan dan fungsil tujuan (Si lri lngori lngo 

2005). Telrdapat Karaktelri lstilk pada modell matelmati lk, antara lai ln : 

a. Vari labell Kelputusan 

Melrupakan vari labell yang melngurai lkan selcara lelngkap 

kelputusan kelputusan yang akan di lbuat (Marwarni l 2008). 

b. Fungsi l Tujuan 

Melrupakan modell matelmati lk yang di lbelntuk untuk 

melndapatkan solusi l dari l tujuan yang akan dilcapai l. Dalam anali lsa 

fungsi l tujuan akan di lmi lni lmalkan atau di lmaksi lmalkan telrgantung 

pada tujuan yang akan di lcapai l. 

c. Fungsi l Kelndala 

Melrupakan modell matelmati lk yang melnggambarkan sumbelr 

daya yang melmbatasi l dalam pelnelntuan solusi l opti lmum. Fungsil 

kelndala juga dapat di lselbut selbagai l fungsi l pelmbatas karelna melmi lli lki l 

tanda batas. Untuk pelrsamaan tanda batas yang melwaki lli l yai ltu tanda 

(=), seldangkan untuk pelrti ldaksamaan tanda batas yang melwai lki llil 

yai ltu tanda batas yang melwaki lli l yai ltu tanda (< atau >). (Si lri lngori lngo 

2005). 

Pelrsoalan opti lmasi l delngan melnggunakan program li lni lelr 

telrkadang melli lbatkan banyak pelmbatas dan banyak vari lablel 

selhi lngga ti ldak mungki ln di lsellelsai lkan delngan meltodel grafi lk. Olelh 

karelna i ltu selrangkai lan proseldur matelmatk di lpelrlukan dalam 

melncari l solusi l pelrsoalan yang lelbilh rumi lt. Proseldur yang dapat 
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di lgunakan yai ltu delngan meltodel si lmplelks. 

 2.10.2 Program Linier Metode Simplek 

Program li lni lelr melrupakan meltodel matelmati lk yang 

melngalokasi l sumbelr daya yang telrbatas untuk melncapai l suatu 

tujuan selpelrti l melmaksi lmumkan keluntungan dan melmi lni lmumkan 

bi laya. Seldangkan meltodel si lmplelks yai ltu suatu proseldur matelmati lk 

untuk melncari l solusil opti lmal dari l suatu masalah pelmrograman li lni lelr 

yang di ldasarkan pada prosels i ltelrasi l. Untuk melnggambarkan 

masalah atau kelndala selrta tujuannya, maka telrlelbi lh dahulu di lbuat 

modell matelmati ls selbagai l alat bantu dalam melnganali lsa kelputusan 

(Qari latullai lli lyah, 2015). 

Fungsil kelndala dapat dilbelntuk delngan pelrtildaksamaan (> 

,<) dan pelrsamaan (=). Fungsil kelndala delngan pelrtildaksamaan > 

melmpunyail surplus varilablel, tildak ada slack varilablel seldangkan 

surplus varilabell tildak bilas melnjadil vari labell basi ls awal olelh karelna 

i ltu harus di ltambahkan satu vari labell baru yang dapat belrfungsil 

selbagail varilabell basils awal. Varilabell basils yang dapat belrfungsil 

selbagail varilabell basils awal hanya slack varilabell dan artilfilcilal 

varilabell (varilabell buatan). 

Jilka selmua fungsil kelndala melnggunakan pelrtildak samaan 

≤ maka varilabell pada basils awal selluruhnya melrupakan slack 

varilabell. Untuk melndapatkan solusil optilmal pada kasus selpelrtil 

ilnil, maka hal ilnil dapat dilsellelsailkan delngan meltodel silmplelks 

bilasa. Namun, jilka fungsil kelndala telrdapat pelrtildaksamaan ≥ 

maka varilabell basils awal melrupakan slack varilabell atau varilablel 

buatan. Untuk melndapatkan solusil optilmal pada kasus selpelrti l i lnil, 

maka dapat di lsellelsai lkan delngan meltodel silmplelks M belsar atau 

meltodel Dual silmplelks (Silrilngorilngo, 2012). 

 


